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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring bertambahnya jumlah kendaraan pribadi, polusi udara dan kemacetan
lalu lintas juga meningkat, sehingga dapat menghambat sektor perekonomian.
Untuk mencapai keberlanjutan transportasi dan pembangunan ekonomi,
ketergantungan pada kendaraan pribadi harus dikurangi dengan meningkatkan
penggunaan transportasi umum (Chiou, et al., 2015). Pemerintah Indonesia
menyadari bahwa transportasi umum yang memberikan mobilitas daerah
perkotaan yang cepat, murah, dan nyaman kepada para pengguna merupakan
salah satu solusi untuk mengurangi masalah transportasi yang ada. Moda
transportasi yang dimaksudkan adalah Bus Rapid Transit (BRT).

Sejak tahun 2008 Provinsi Yogyakarta menjadi salah satu kota yang mulai
mengoperasikan bus dengan sistem BRT, yang dikenal dengan merek Trans Jogja.
Bus dengan ukuran sedang ini menjadi solusi yang dipilih Pemerintah Provinsi
Yogyakarta untuk menciptakan model transportasi yang baik, lebih moderen,
nyaman dan terjangkau (Lesmasna,2013). Namun minat masyarakat untuk
menggunakan Bus Trans Jogja sebagai moda transportasi untuk beraktivitas masih
rendah termasuk para pelajar. Dari 250 siswa SMP/SMA Negeri terdapat 71,6%
siswa yang hampir sama sekali tidak menggunakan transportasi umum (Yumita,
et al., 2020). Kendaraan pribadi khususnya sepeda motor masih menjadi moda
transportasi yang lebih menarik, bahkan ada sebagian siswa yang belum bisa

mengendarai sepeda motor lebih suka diantar menuju sekolah menggunakan



sepeda motor daripada menggunakan angkutan umum (Leliana dan Widyastuti,
2019).

Dalam pengoperasian bus trans Jogja terdapat hambatan dalam pelayanan
yang menyebabkan kinerjanya mulai menurun sehingga masyarakat termasuk
pelajar mulai tidak berminat (Yumita, et al., 2020). Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan
para pelajar tidak berminat menggunakan Bus Trans Jogja sebagai moda
transportasi menuju sekolah. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi bagi pemerintah untuk memperbaiki kualitas layanan yang

masih kurang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang menjadi
acuan adalah :
1. Apa saja faktor yang mempengaruhi kurangnya minat pelajar terhadap bus
Trans Jogja ?
2. Penanganan apa saja yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah yang

ditemukan?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:
- Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat

pelajar dalam menggunakan bus Trans Jogja.



- Menentukan solusi penangan terhadap faktor-faktor yang menyebabkan

berkurangnya minat pelajar menggunakan bus Trans Jogja.

1.4. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Memberikan gambaran bagaimana kondisi pelayanan angkutan bus Trans
Jogja terhadap para pelajar saat ini.
2. Penelitian ini mejadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah Provinsi untuk
dapat segera mengambil langkah terkait perbaikan layanan bus Trans Jogja

bagi para pelajar.

1.5. Batasan Masalah
Agar pembahasan permasalahan memiliki sasaran yang jelas dan terarah,

maka penulis membuat batasan — batasan masalah seperti berikut ini :

1. Responden yang mengisi kuesioner merupakan responden yang benar-benar
memenubhi Kkriteria dari teknik purposive sampling.

2. Indikator - indikator pertanyaan dibuat berdasarkan hasil penelitian
terdahulu.

3. Faktor — faktor penyebab dikelompokan berdasarkan Peraturan Menteri
nomor 98 Tahun 2013 dan Peraturan Menerti nomor 96 Tahun 2015 mengenai
standar pelayanan minimal angkutan orang dengan kendaraan bermotor

umum dalam trayek.



